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ABSTRAK
Analisis Cinta Dan Seks Pada Novel Noruwei No Mori Karya Murakami Haruki

-Kaitannya Dengan Teori Aktualisasi Diri Abraham Maslow-

Anita Sart BR Sitepu
2009110094
UNIVERSITAS DARMA PERSADA

Dalam skripsi ini, penulis membahas novel Murakami Haruki berjudul
Noruwei No Mori. Novel ini menceritakan tentang seorang bernama Toru
Watanabe yang pergi ke Tokyo untuk kuliah dan melupakan masa lalu atas
kematian sahabatnya. Di sana ia kembali bertemu dengan kekasih sahabatnya dan

keduanya menjadi dekat serta mengalami hubungan yang rumit.

Dapat disimpulkan bahwa novel ini berusaha mengangkat masalah cinta dan seks
yang dialami oleh manusia secara umum, dan tokoh utama novel ini yakni Toru
Watanabe secara khusus. Watanabe tidak mengetahui dengan jelas apakah ia
mencintai Naoko, dan tidak merasakan juga bahwa Naoko mencintainya. Dalam
pencarian cinta, ia melakukan hubungan seks dengan beberapa perempuan. Tetapi
itu tidak bisa memuaskan dirinya, karena apa yang ia butuhkan adalah cinta.
Setelah akhirnya Naoko bunuh diri, Watanabe merasakan ruang kosong di dalam
hatinya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori aktualisasi diri Abraham

Maslow.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Novel Noruwei No Mori adalah sebuah novel yang diterbitkan pada tahun
1987, karya dari penulis dan penerjemah terkenal Murakami Haruki. Murakami
lahir di Kyoto, pada tanggal 12 Januari 1949. Ia tumbuh di Kobe dan dibesarkan
oleh kedua orang tuanya yang adalah pengajar sastra Jepang. Murakami pernah
mengenyam pendidikan di Universitas Waseda, ia mengambil jurusan seni drama
Yunani. Selama masa kuliah ia suka membaca naskaf film. la sempat membuka
sebuah cafe Jazz selama beberapa tahun dan kemudian menutupnya setelah ia
memutuskan untuk menjadi penulis ketika menonton pertandingan baseball
muncul suatu keyakinan dalam dirinya bahwa ia mampu menulis. Di tahun 1979
di wsia 29 tahun, ia menulis novel pertamanya Kaze No Uwa O Kike dan
mendapatkan penghargaan Gunzo, yang diikuti dengan banyak penghargaan lain
atas karya - karyanya seperti Noma Literary Prize, Yomiuri Literary Prize, Franz
Kafka Prize, dan Asahi Prize. Salah satu novelnya yang paling terkenal berjudul
1Q84 telah diterjemahkan ke dalam 42 bahasa. Murakami dikenal memiliki
nuansa surealis dalam setiap karya-karyanya yaitu adanya karakter yang misterius,
aneh dan tidak nyata. Selain itu adanya nvansa alienasi yaitu rasa keterasingan
yang dialami oleh para tokoh dalam novel maupun cerpen yang dibuat oleh
Murakami. Karya-karya Murakami kebanyakan mengangkat tema tentang alienasi,

konflik keluarga, pencarian jati diri, serta rasa kesepian dan cinta.



Toru Watanabe seorang pria berusia 37 tahun, ja baru saj tiba di
Itamburg, Jerman. Ketika ia mendengar lagu dari The Beatles yang berjudul
Norwegian Wood, ia tiba-tiba diliputi oleh perasaan nostalgia dan juga rasa
kehilangan. la mengingat kembali ke tahun 1960-an, ketika begitu banyak
peristiwa yang terjadi dan meninggalkan kekosongan dalam hatinya. Watanabe
bersahabat dengan Kizuki, mercka adalah teman sekelas. Kizuki memiliki seorang
pacar bernama Naoko. Hubungan Kizuki dan Naoko sangat dekat karena mereka
berteman scjak kecil dan mereka berdua merasa seolah-olah adalah belahan
jiwa.Watanabe selalu bergaul dengan mereka berdua dan ia tidak keberatan selalu
menjadi orang kectiga bagi pasangan tersebut. Persahabatan indah itu berakhir
ketika secara tidak terduga ketika Kizuki bunuh din pada hari ulang tahunnya
yang ke-17. Ia bunuh diri dengan cara menyambungkan pipa karet di bagian
knalpot kemudian mengalirkannya ke bagian dalam mobil, menyalakan mesin lalu
tidur di dalam mobil. Kematian Kizuki sangat mempengaruhi Watanabe. Setelah
fulus Watanabe memutuskan untuk meninggalkan Kobe dan kuliah di Tokyo, ia
ingin melupakan kenangan yang kelam tentang sahabatnya Kizuki. Suatu hari
sccara tak sengaja ia bertemu dengan Naoko, sejak saat itu mereka selalu bertemu
sctiap Minggu. Naoko yang ia kenal sekarang berbeda sekali dengan Naoko yang
dulu dikenalnya. Naoko yang dulu memang bukan seorang yang banyak bicara
scdangkan Watanabe tipikal orang yang lebih suka mendengarkan orang lain
berbicara. Hal itu juga ditambah dengan kenyataan di antara Watanabe dan Naoko
tidak punya kesamaan schingga tidak ada hal yang dapat dibicarakan. Dahulu
Kizuki selalu jadi sosok yang dapat menyatukan mercka bertiga dengan
keahliannya berbicara. Naoko yang sekarang sering kesulitan menyampaikan isi
pikirannya. Ketika mereka berdua menghabiskan waktu bersama, sama sckali
tidak pernah menyinggung nama Kizuki Pada malam ulang tahun Naoko yang
ke-20, Watanabe menemani Naoko di apartemennya. Saat itu setelah memakan
kue ulang tahun dan meminum wine Naoko tiba-tiba menangis begitu keras dan
Watanabe berusaha untuk menenangkannya. Watanabe dan Naoko kemudian
berhubungan seks. Watanabe menyadan bahwa Naoko masih perawan, ketika

Watanabe bertanya kepada Naoko mengapa tidak pernah melakukannya dengan



Kizuki, Naoko hanya menangis dan tidak berkata apapun. Pagi harinya Watanabe
meninggalkan surat untuk Naoko berisi permintaan maal bahwa ia harus
berangkat kuliah dan berharap Naoko akan menghubunginya. Namun sejak
kejadian itu Naoko tidak pernah mengabarinya, Watanabe berinisiatif untuk pergi
ke apartemen Naoko namun lemnyata ia sudah tidak tinggal disana lagi. Watanabe
memutuskan untuk mengirim surat ke rumah Naoko di Kobe, setelah menunggu
berbulan-bulan akhirnya surat dari Naoko datang. Di dalam isi suratnya Naoko
mengatakan bahwa ia membutuhkan beberapa waktu unwk menyembuhkan
dirinya, sehingga harus berhenti kuliah untuk pergi ke sanatorium. Sementara itu
Watanabe memiliki teman baru bemama Nagasawa. Nagasawa-san adalah
mahasiswa kaya, populer, tampan, namun cara berfikirnya sangat berbeda dari
orang pada umumnya selain itu ia sangat suka bermain perempuan meskipun ia
memiliki pacar bermmama Hatsurmni. Watanabe bersama dengan Nagasawa
terkadang meminta izin untuk bepergian keluar dari asrama pada malam harni
untuk mencari perempuan dan berhubungan seks, namun setiap kali
melakukannya ia semakin membenci dirinya sendiri.

Suatu han ketika Watanabe sedang makan di cafiz seorang teman sekelas
bernama Midori Kobayashi datang menghampirinya, 1a adalah teman sekelas di
kelas drama Yunani Midori adalah kebalikan dari Naoko. Midori adalah gadis
yang ceria, percaya dirl, dan sangat terbuka. Kehadiran Midori mengisi
kekosongan setelah kepergian Naoko ke sanatorium. Suatu hari Watanabe
mengunjungl Naoko di sanatorium yang letaknya di pegunungan terpencil dekat
Kyoto. Di sana ia bertemu Reiko Ishida, pasien merangkap stafi yang tidur
sekamar dengan Naoko. Reiko adalah orang yang paling dekat dengan Naoko, 1a
sangat memahami kondisi Naoko. Reiko sempal menceritakan tentang penyebab
kejatuhan mental yang dialaminya dan Naoko juga berbicara tentang hal tak
terduga yailu bunuh diri yang dilakukan oleh kakak perempuannya beberapa
tahun yang lalu. Selama di sanatorium Watanabe ketika ada kesempatan
melakukan hubungan scks dengan Naoko, namun kehadiran Watanabe di sisi
Naoko tetap tidak dapat membuatnya melupakan Kizuki. Ketika Watanabe
kembali ke Tokyo, tak lama berselang Watanabe pindah dari asrama dan



menyewa sebuah rumah kecil, 1a berlikir untuk dapat tinggal bersama dengan
Naoko suatu hari kelak jika Naoko sembuh. la tidak begitu memeperdulikan
kehadiran Midor.. Ia terus memikirkan tentang Naoko. Hal ini menyebabkan
hubungan Watanabe dan Midori menjadi agak renggang. Watanabe menyadan
ketidakhadiran Midor1 membuatnya nelangsa. Kemudian satu hari Watanabe
menulis surat kepada Reiko-san, mengenai konfhk batin yang dialaminya, ia
mulai tertarik dengan Midori dan tidak ingin menyakiti Naoko, namun ja juga
tidak ngin kehlangan Midort. Reiko-san menasihatinya untuk mengambil
kesempatan 1 untuk berbahagia dan mencoba menjalin hubungan dengan Midori.
Sebuah surat dan Reiko datang menyatakan bahwa keadaan Naoko semakin sulit
ditangani dan tidak lama berselang Reiko menulis surat kembali mengabarkan
bahwa Naoko bunuh diri di hutan. Watanabe begitu sedih dan dalam keadaan
linglung mengembara tanpa tujuan di Jepang, sedangkan Midor tidak mendapat
kabar darinya sehingga bertanya-tanya apa yang telah terjadi pada diri Watanabe.
Setelah sekitar satu bulan mengembara, ia kembali ke Tokyo dan Reiko-san
datang ke tempat tinggal Watanabe. Reiko memutuskan untuk meninggalkan
sanatorium untuk datang mengunjunginya, ia ingin berpamitan sebelum pergi ke
Asahikawa. Malam 1tu Reiko dan Watanabe melak ukan hubungan seks. Keesokan
harinya Watanabe mengantarkan Reiko-san ke stasiun, Watanabe menyadar
bahwa Midori adalah orang yang paling penting dalam hidupnya. Watanabe
menghubungi Midori bahwa ia ingin memulai dari awal lagi bersama Midori dan
mengatakan kepada Midori bahwa ia merupakan satu-satunya alasan ia ingin
hidup. Midori bertanya, "Di mana Anda sekarang?" dan novel berakhir dengan
Watanabe merenungkan pertanyaan itu.

Novel ini menarik untuk dijadikan skripsi karena merupakan karya dari Murakami
Haruki yang cukup kompleks dan menggambarkan dengan baik gaya tulis

Murakami Haruki yang kerap kali mengangkat tema cinta dan alienasi.




1.2 I1dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengidentifikasikan masalah
Watanabe merupakan kebutuhan akan cinta. Maka berdasarkan hal tersebut,
penulis berasumsi bahwa tema novel Noruwei No Mori adalah kebutuhan akan
cinta yang mengakibatkan konflik dalam diri tokoh utama Toru Watanabe selain
itu penulis mengidentifikasikan kebutuhan cinta juga yang menyebabkan

kematian dari tokoh Naoko.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi penelitian ini
pada tokoh Watanabe dan Naoko. Analisis novel Noruwei No Mori ini
memfokuskan pada tokoh Watanabe yang mencari arti cinta yang sesungguhnya
dan juga tokoh Naocko yang emosionalnya tidak stabil akibat kechilangan orang
yang dicintai. Untuk menjaga agar tidak adanya penyimpangan pembahasan
dalam penyusunan skripsi ini, penulis membatasi masalah penelitian pada masalah
tokoh Watanabe dan Naoko, dengan mengkaji dan menganalisis unsur intrinsik,
yaitu tokoh, penokohan, latar, dan alur serta unsur ekstrinsik, yaitu melalui
pendekatan psikologi pada masalah yang dihadapi tokoh utama dan tokoh

bawahan utama.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah selanjutnya berasumsi bahwa tema novel Noruwei No Mori adalah
kebutuhan akan cinta yang dialami oleh tokoh Watanabe dan Nacko yang
berujung pada konflik pada diri tokoh Watanabe dan kematian pada tokoh Naoko

dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut:



tad

Bagaimana telaah tokoh, penokohan, latar dan alur dalam novel
Noruwei No Mori?

Apakah analisis tokoh utama Watanabe dan Naoko melalui
teori psikologi dapat membuktikan adanya kebutuhan cinta?
Apakah asumsi pepulis dapat dibuktikan melalui kedua

pendekatan diatas?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, penulis bertujuan membuktikan bahwa
tema novel ini adalah kebutuhan cinta yang dirasakan oleh tokoh utamaWatanabe
dan Naoko. Untuk mencapai tujuan ini saya melakukan tahapan sebagai berikut :

1.
2

5.

Menganalisis novel melalui tokoh, penokohan, latar, dan alur.
Menelaah novel Noruwei No Mori dengan teon psikologi.

Memberikan sumbangan pengetahuan tentang novel Jepang,
khususnya bagi yang sedang mempelajari bahasa dan sastra

Jepang.

1.6 L.andasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis menggunakan pendekatan

intrinsik dan ekstrinsik.

» Pendekatan Intrinsik

Pendekatan intrinsik adalah pendekatan yang menelaah unsur yang

membangun karya sastra itu sendiri Unsur- unsur inilsh yang

menyebabkan karya sastra dapat hadir sebagai karya sastra.

s  Pendekatan Ekstrinsik




Pendekatan ckstrinsik adalah pendekatan yang menclaah unsur - unsur
pembentuk yang ada di luar karya sastra itu sendiri. Unsur ekstrinsik novel
tidak dapat lepas dari keadaan masyarakat saat novel tersebut ditulis.
Unsur ekstrinsik ini sangat berpengaruh terhadap pembangunan cerita dan
penyajian amanat serta latar belakang dari novel itu sendiri. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan konsep psikologi humanistik dengan
teori Aktualisasi Diri karya Abraham Maslow untuk membahas novel

Noruwei No Mori.

1.7 Metode Penelitian

Berdasarkan landasan tcori di atas, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif yaitu pendekatan yang mendasarkan pada karakter yang ada pada data.
Dengan metode deskriptif, acuannya yaitu dengan sumber data tertulis (teks)
novel Noruwei No Mori sebagai sumber primer serta didukung oleh berbagai
sumber tertulis yang relevan seperti hiterature, buku - buku dari Perpustakaan
Universitas dan juga internet yang terkait dengan teori/definisi/konsep yang sesuai

untuk dijadikan bahan acuan sekunder.

1.8 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini penulis mengharapkan dapat bermanfaat bagi
pembaca agar memperoleh pemahaman yang lebith mendalam serta pengetahuan
yang semakin luas temang karya sastra Jepang, terutama cerpen Jepang yang
berhubungan dengan konsep kebutuhan akan cinta. Dengan demikian, semakin
meningkatkan ketertarikan dan keterbukaan dalam bahan bacaan karya sastra serta
penalaran yang peka. Selanjutnya, pengembangan ilmu dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hart dan hasil penelitian ini juga tidak tertutup bagi penelitian

yang lebih lanjut.



1.9 Sistematika Penyajian

Berdasarkan manfaat penelitian di atas, sistematika penyajian penelitian

disusun oleh penulis sebagai berikut:

BAB I:

BAB 1I:

BAB Iil:

BAB 1V:

PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
landasan teori, metode penclitian, manfaat penclitian, dan

sistematika penyajian.

ANALISIS UNSUR INTRINSIK DALAM NOVEL
NORUWEI NO MORI
Berisikan pengertian tokoh - penokohan, latar, dan alur

melalui pendekatan intrinsik pada novel Norwegian Wood.

ANALISIS EKSTRINSIK DALAM NOVEL NORUWEI
NO MORI! TENTANG CINTA DAN SEKS MALALUI
TEORI AKTUALISASI DIRI ABRAHAM MASLOW

Berisikan tentang pengertian psikologi mengenai Cinta,

Seks dan Aktualisasi diri Abraham Maslow.

KESIMPULAN

Berisi uraian penclitian-penelitian yang ada di dalam bab
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